| Edukatif

Edukatif: Jurnal lImu Pendidikan

Volume 6 Nomor 4 Agustus 2024 Halaman 3914 - 3925
https://edukatif.org/index.php/edukatif/index

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Digital (E-LKPD) Berbasis Aplikasi
Liveworksheets pada Materi Nirmana

Gaman Mustaqim!®, Sholeh Hidayat?, Lukmanulhakim?®
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, Indonesial??
e-mail : 7772220015@untirta.ac.id*

Abstrak

Pemanfaatan teknologi dalam bahan ajar belum optimal dalam pembelajaran. Keterbatasan media pembelajaran
interaktif membuat proses pembelajaran terkesan monoton. Pendidik belum menggunakan bahan ajar inovatif
dan belum mengenal banyak software pembelajaran. Penelitian ini bertujuan menciptakan E-LKPD berbasis
aplikasi liveworksheets pada materi Nirmana kelas XI di SMKN 1 Cikulur, Kabupaten Lebak. Penelitian ini
menggunakan jenis Research and Development (R&D) dengan model ADDIE untuk mengembangkan dan
memvalidasi efektivitas produk. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, uji validasi ahli
materi dan media, angket, serta pretest dan posttest. Data yang diperoleh diuji dalam pembelajaran dan
dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil uji validasi ahli materi dan media menunjukkan skor
rata-rata 93% (sangat layak). Uji efektivitas dengan N-Gain menghasilkan skor 0,76 (tinggi/efektif),
menunjukkan E-LKPD berbasis liveworksheets meningkatkan efektivitas pembelajaran, memudahkan
pemahaman materi, dan meningkatkan semangat belajar siswa. Respon siswa terhadap E-LKPD berbasis
liveworksheets juga sangat positif dengan skor 93%, menunjukkan bahan ajar ini menarik dan mendukung
pembelajaran di kelas. Simpulan penelitian ini adalah lembar kerja peserta didik digital berbasis aplikasi
liveworksheets pada materi nirmana memiliki implikasi positif.

Kata Kunci: Nirmana, Liveworksheets, E-LKPD.

Abstract

The use of technology in teaching materials is not yet optimal in learning. The limitations of interactive
learning media make the learning process seem monotonous. Educators have not used innovative teaching
materials and are not familiar with many learning software. This research aims to create an E-LKPD based on
a live worksheet application on class XI Nirmana material at SMKN 1 Cikulur, Lebak Regency. This research
uses Research and Development (R&D) with the ADDIE model to develop and validate product effectiveness.
Data collection was carried out through observation, interviews, material and media expert validation tests,
questionnaires, as well as pretests and posttests. The data obtained was tested in learning and analyzed
descriptively qualitatively and quantitatively. Material and media expert validation test results show an
average score of 93% (very decent). The effectiveness test with N-Gain produced a score of 0.76
(high/effective), showing that live worksheets-based E-LKPD increases learning effectiveness, makes it easier
to understand the material, and increases students' enthusiasm for learning. Student responses to live
worksheet-based E-LKPD were also very positive with a score of 93%, indicating that this teaching material is
interesting and supports learning in class. The conclusion of this research is that digital student worksheets
based on the LiveWorksheets application on Nirmana material have positive implications.
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PENDAHULUAN

Pendidikan diinterpretasikan sebagai proses kehidupan yang luas, yang mencakup akumulasi
pengetahuan dan pengalaman belajar sepanjang hidup, di mana situasi dan kondisi apa pun dapat memberikan
dampak positif pada perkembangan individu. Pengembangan manusia melalui sistem pendidikan formal,
dimulai dari tingkat dasar hingga tingkat tinggi, dianggap sebagai salah satu investasi kunci bagi negara-
negara berkembang. Pendidikan memiliki potensi untuk mengubah dinamika di dalam rumah tangga maupun
dalam masyarakat. Dengan menjalani pendidikan formal, individu dapat mengatasi tantangan menggunakan
keterampilan berpikir, perilaku, dan tindakan yang menunjukkan kecerdasan. Pendidikan memiliki dampak
signifikan pada kesuksesan atau kegagalan individu, serta pada kemajuan atau kemunduran suatu bangsa.

Pendidikan merupakan upaya yang disengaja dan terstruktur untuk mengungkap dan memperkaya
potensi individu peserta didik agar mereka memiliki kekuatan spiritual, kendali diri, identitas pribadi,
kecerdasan, moralitas yang baik, dan keterampilan yang diperlukan untuk diri mereka sendiri, masyarakat,
bangsa, dan negara, yang disampaikan melalui suasana belajar dan proses pembelajaran yang aktif (Manire et
al. 2023). Pada esensinya, tujuan pendidikan adalah mendukung sekolah dalam menerapkan program dan
praktik secara efektif dalam suatu sistem untuk meningkatkan hal-hal menjadi lebih baik lagi.

Sistem pendidikan merupakan seuah payung yang menaungi proses pembelajaran, di dalamnya terdapat
komunikasi dan interaksi antara pendidik dan peserta didik. Hal tersebut dianggap sebagai bentuk usaha untuk
mengembangkan minat, motivasi belajar serta potensi peserta didik, memudahkan peserta didik dalam
memperoleh pengetahuan, infomasi dan mengasah keterampilan yang dimilikinya (Wagner et al. 2011).
Pendidikan memiliki peran strategis dan taktis melalui pemberian kesempatan yang besar dan luas kepada
peserta didik sebagai upaya pembentukan kepribadian dan pembinaan sumber daya manusia. Pembelajaran
dijadikan sebuah alat utama bagi individu untuk menggali dan mengembangkan potensi yang ada dalam
dirinya, sekaligus mampu membantu manusia untuk cepat beradaptasi dan berinteraksi dengan lingkungan
sosialnya, sehingga pergerakan perubahan sosial ke arah yang lebih baik ditentukan oleh sebuah pendidikan.

Pendidikan sangat erat kaitannya dengan kegiatan belajar dan pembelajaran. Dalam kegiatan
pembelajaran diperlukan media pembelajaran. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), sehingga dapat merangsang perhatian,
minat,pikiran dan perasaan peserta didik dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan belajar. Media
pembelajaran yang ada berbagai macam, berikut adalah klasifikasi media pembelajaran menurut taksonomi
Leshin, dkk yaitu media berbasis manusia, media berbasis cetakan, media berbasis visual, media berbasis
audio-visual dan media berbasis komputer.

Media pembelajaran merupakan komponen pembelajaran yang telah diintegrasi dalam kurikulum untuk
mencapai proses belajar yang lebih baik. Media pembelajaran berguna untuk memenuhi, memelihara dan
meningkatkan mutu, serta proses kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung (Ashari et al. 2023).
Pentingnya seorang pendidik yaitu guru dituntut untuk kreatif agar mumpuni dalam menyusun bahan ajar
yang inovatif, menarik, kontekstual dan sesuai dengan tingkat kebutuhan peserta didik. Untuk menjadi guru
kreatif tidaklah mudah karena untuk guru zaman sekarang diperlukannya pemikiran yang Kkritis dan
keterampilan IT yang baik menjadi pondasi dasar bagi seorang pendidikan di era 4.0. Hal ini yang menjadi
kendala dari beberapa guru diantaranya memahami kemajuan zaman dalam bidang teknologi atau IT. Selain
itu pula kendala yang terjadi di lapangan adalah masih banyaknya guru yang masih menggunakan metode
pembelajaran yang konvensional dengan media pembelajaran yang membosankan peserta didik. Oleh karena
itu pentingnya guru mendesain media pembelajaran yang menarik yang dapat mengoptimalkan pemahaman
peserta didik dengan memvisualisasikan materi pembelajaran yang disajikan untuk mendukung pemahaman
peserta didik yang lebih baik terhadap materi pembelajaran.
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Visualisasi merupakan solusi yang memudahkan peserta didik dalam memahami proses pembelajaran,
sehingga materi pembelajaran yang semula abstrak menjadi konkret (Widiastuti et al. 2023). Pentingnya
membuat media yang mempermudah seorang guru dalam membuat bahan ajar yang menarik dan mudah
dioperasikan oleh guru dan peserta didik walaupun keterampilan IT nya terbilang belum mahir. Penggunaan
bahan ajar yang benar tidak terlepas dari pemahaman tentang variasi dan sifat-sifat media. Dalam proses
pembelajaran, keberadaan lingkungan belajar memegang peranan penting, karena ketidakjelasan materi yang
disampaikan dalam kegiatan ini dapat dipatahkan dengan menghadirkan lingkungan belajar sebagai perantara.
Kerumitan mata pelajaran yang diajarkan kepada peserta didik dapat dipermudah dengan bantuan media
pembelajaran. Media pembelajaran dapat mewakili apa yang ingin disampaikan guru tanpa melewatkan kata
atau frasa tertentu. Abstraksi materi pembelajaran juga dapat ditentukan berkat adanya lingkungan belajar
(Morel and Spector 2022). Terbatasnya kemungkinan untuk menawarkan dan menggunakan lingkungan
belajar yang interaktif seperti visualisasi materi pembelajaran untuk mendukung proses pembelajaran masih
membuat pembelajaran terkesan monoton.

Pendidik masih belum menggunakan bahan ajar yang konkrit dan inovatif serta belum mengetahui
berbagai program media pembelajaran yang dapat memperlancar proses pembelajaran. Bahan ajar adalah
salah satu hal yang harus diperhatikan dalam pembelajaran. Bahan ajar merupakan sumber daya yang dipakai
guru untuk menyampaikan instruksi (Nimawati, Ruswandi, and Erihadiana 2020). Bahan ajar merupakan alat
bantu mengajar yang setingkat dengan bahan ajar. Bahan pembelajaran merupakan mediator informasi yang
dibutuhkan oleh guru dan peserta didik. Pendidik diharapkan mampu mempelajari dan menganalisis setiap
informasi yang terkandung di dalamnya sehingga konsep tersebut dapat diasimilasi dengan mudah dan tepat.
Pentingnya inovasi dalam menggunakan materi pendidikan untuk memperluas wawasan peserta didik.
Pembiasaan menggunakan berbagai bahan ajar memfasilitasi pengembangan kualitas yang diharapkan.
Menghadapi era 4.0, kini sudah saatnya setiap guru mengembangkan materi pembelajaran berupa e-book, e-
modul dan e-LKPD untuk digunakan, dibaca dan dipelajari peserta didik, tetapi juga untuk menciptakan suatu
produk. yaitu, bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk mempelajari dan memahami materi
pembelajaran, yang nantinya mempengaruhi keefektifan proses pembelajaran. Dalam pembelajaran perlu
adanya sumber belajar yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

Lembar kerja merupakan salah satu bahan ajar cetak yang disiapkan dan digunakan olehguru. Lembar
kerja adalah bahan tertulis yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran. Lembar Kerja Peserta Didik ini
merupakan salah satu sumber belajar yang dapat dikembangkan oleh pendidik sebagai fasilitator dalam
kegiatan pembelajaran. LKPD yang disusun dapat dirancang dan dikembangkan sesuai dengan kondisi dan
situasi kegiatan pembelajaran yang akan dihadapi peserta didik. LKPD digunakan selama proses pembelajaran
untuk memandu peserta didik dalam menguasai kompetensi tertentu dan bukan dimaksudkan untuk menguji
peserta didik. Lembar kerja peserta didik merupakan bahan ajar cetak yang disajikan dan digunakan menjadi
alat bantu pembelajaran oleh pendidik.

Dalam LKPD terdapat serangkaian kegiatan pembelajaran terstruktur yang harus dilaksanakan oleh
peserta didik, ringkasan materi yang harus dipahami serta latihan-latihan soal sebagai evaluasi dari materi
pembelajaran yang telah dipelajari. Lembar kerja yang umum digunakan cenderung berupa lembar kerja
berbasis kertas tradisional, menyebabkan peserta didik menjadi bosan, kehilangan minat, dan gagal
memanfaatkan teknologi. Salah satu solusinya adalah perlunya LKS interaktif yang dibangun ke dalam
teknologi agar lebih menarik, tidak monoton, dan memudahkan pembelajaran bagi guru. Lembar kerja
terintegrasi teknologi menampilkan bahan ajar yang konkret dan inovatif. Sebelumnya, pembelajaran berbasis
kertas yang mengharuskan peserta didik membeli lembar kerja diubah hanya dengan menyediakan koneksi
internet atau kuota yang memadai. Oleh karena itu, perlu dikembangkan lembar kerja peserta didik digital (E-
LKPD) yang digambar sendiri oleh guru mata pelajaran menggunakan laptop, komputer, smartphone dan
perangkat lainnya. Guru yang mengenal lingkungan dapat mengadaptasi e-LKPD dengan karakteristik peserta
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didiknya yang berbeda. Saat ini, peserta didik sudah terbiasa menggunakan teknologi dan perangkat informasi
dalam pembelajaran, sehingga E-LKPD dapat diterima dengan mudah. Dengan pendekatan yang mudah ini
diharapkan peserta didik lebih leluasa dalam mengikuti pembelajaran.

Dalam penelitian ini ada beberap penelitian terdahulu yang menjadi landasan dalam penelitian ini
pertama, penelitian dari Sri Rezeki berjudul Pengaruh E-LKPD berbasis discovery learning terhadap hasil
belajar peserta didik pada konsep Nirmana kelas X di SMA Negeri 2 Gowa. Berdasarkan hasil penelitian
tersebut dapat disimpulkan bahwa ELKPD berbasis discovery learning meningkatkan hasil belajar Desain
Grafis Percetakan pada materi Nirmana, data analisis deskripsi memiliki rata-rata hasil belajar 83,60 memiliki
kategori baik dengan presentase ketuntasan belajar 90%.

Penelitian kedua dari Ikhlashul Amalia dengan judul Pengembangan LKPD Interaktif Berbasis
Liveworksheet untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Sekolah Dasar. Hasil validasi dari validator ahli materi
sebesar 91% dan validator ahli media sebesar 90% masing-masing memperoleh kategori sangat valid. Hasil
angket respon siswa pada uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan, masing-masing memperoleh 84%
dan 90% dengan kategori sangat praktis. Keefektifan produk terhadap meningkatan hasil belajar siswa dinilai
berdasarkan nilai skor rata-rata N-Gain siswa baik pada uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan
sebesar 0,71 yang berarti terdapat peningkatan dengan kategori tinggi. Hal ini menujukkan bahwa produk
LKPD Interaktif berbasis liveworksheet telah valid, praktis, dan efektif. Kata Kunci: LKPD Interaktif,
Liveworksheet, Hasil Belajar IPS.

Penelitian ketiga ditulis oleh Hairida, Vidya Setyaningrum, berjudul The Development of Students
Worksheets Based on Local Wisdom in Substances and Their Characteristics in Junior High School. The
results of this study concluded:1) LKPD based on local wisdom is included in the "very good" category so
that it can be used in scientific learning, 2) the results of the practice test show that LKPD based on local
wisdom is included in the practical category, and 3) LKPD based on local wisdom Local wisdom is effective
in developing the character of participating students.

Berdasarkan penelitian terdahulu dan hasil studi lapangan pembelajaran semester genap di SMKN 1
Cikulur, ditetapkan nilai rata-rata ulangan harian kelas XI adalah 60,65 dengan syarat KKM 72,00. Tercatat
bahwa ada kekurangan bahan ajar yang digunakan oleh guru untuk memfasilitasi penilaian. Pada umumnya,
media yang digunakan hanyalah google form yang didalamnya berisikan gambar dan latihan soal. Namun,
media tersebut dirasa kurang menarik dan kurang memudahkan pendidik dalam proses penilaian hasil belajar.
Lembar kerja peserta didik digital berbasis aplikasi liveworksheets dipandang mampu untuk dijadikan sebagai
media yang memudahkan pendidik dalam proses penilaian/pengoreksian jawaban, menarik minat dan
kemandirian peserta didik serta memudahkan dalammengingat dan menghapal bahasa latin dalam proses
pembelajaran. Namun, lembar kerja peserta didik yang digunakan tidak secara langsung dibuat olehpendidik
yang telah mengetahui berbagai macam Kkarakteristik peserta didiknya serta belum memuat informasi
tambahan dan penugasan yang dapat membantu peserta didik dalam pembelajaran.

Umumnya, lembar kerja peserta didik yang digunakan di sekolah didapat dan dibuat oleh penerbit
sehingga tidak memunculkan sintaks ringkasan materi, informasi tambahan serta gambar konkret yang
berwarna guna meningkatkan minat peserta didik dalam belajar. LKPD yang digunakan kurang menarik
peserta didik untuk belajar. LKPD masih berupa hardfile atau printout sederhana dan hanya satuarah. Oleh
karena itu, penting untuk mengimplementasikan inovasi media yang memudahkan guru mengoreksi jawaban
terkait pekerjaan peserta didik dan memudahkan peserta didik memperbaiki pembelajaran melalui penelitian
yang memanfaatkan perkembangan peserta didik secara digital. Lembar kerja peserta didik digital (e-LKPD)
berbasis aplikasi liveworkhseets pada materi Nirmana kelas X di SMKN 1 Cikulur sesuai dengan analisis
kebutuhan. ELKPD yang dikembangkan diharapkan dapat menunjang pembelajaran Desain Grafis Percetakan
baik dalam membuat penilaian maupun mendukung keefektifan pembelajaran.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model pengembangan
ADDIE. Metode R&D digunakan untuk memvalidasi dan meningkatkan produk pendidikan, bertujuan untuk
menghasilkan lulusan yang berkualitas dan relevan dengan kebutuhan. Model ADDIE, dikembangkan oleh
Dick dan Carry, merupakan proses sistematik yang terdiri dari lima tahap utama: Analisis (Analyze), Desain
(Design), Pengembangan (Development), Implementasi (Implementation), dan Evaluasi (Evaluation). Setiap
tahap dalam model ini mengacu pada langkah sebelumnya untuk memastikan produk yang dihasilkan efektif
dan sesuai dengan tujuan penelitian. Proses iteratif memungkinkan perbaikan pada tahap evaluasi untuk
mengoptimalkan hasil akhir. Penggunaan model ADDIE dalam penelitian ini bertujuan untuk menciptakan
bahan ajar yang inovatif dan efektif, sesuai dengan kebutuhan pendidikan saat ini (Simarmata, J. 2019).

Desain uji coba pemakaian media dilakukan untuk mengetahui e-LKPD berbasis digital liveworksheet
yang layak dikembangkan dan digunakan sebagai sumber belajar Desain Grafis Percetakan. Proses uji coba
yang dilakukan meliputi: (1) ahli materi; (2) validasi media oleh ahli media; (3) revisi produk tahap I; (4) uji
coba terbatas dalam skala kecil oleh siswa SMKN Cikulur Kabupaten Lebak (3-5 siswa); (5) revisi tahap II;
(6) uji coba lapangan oleh siswa SMK kelas X1 (33 siswa); (7) revisi tahap I11; dan (8) penyempurnaan produk
akhir e-LKPD berbasis liveworksheet sebagai sumber belajar Desain Grafis Percetakan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Hasil Pengembangan Produk Awal
Tahap Analisis (Analyze)

Analisis permasalahan di SMKN 1 Cikulur menunjukkan rendahnya hasil belajar kelas XI Desain
Grafis Percetakan dengan rata-rata nilai 60,65 dibandingkan KKM 72,00, yang disebabkan oleh kurang
optimalnya penggunaan media pembelajaran. Meskipun berbagai bahan ajar seperti modul, video, dan komik
telah digunakan, LKPD atau E-LKPD belum diterapkan. Hasil wawancara dengan guru dan siswa
menunjukkan kebutuhan mendesak akan E-LKPD yang menarik dan sistematis untuk meningkatkan semangat
dan kemandirian peserta didik. Pembelajaran berfokus pada Kurikulum 2013, dengan penentuan kompetensi
inti dan dasar. E-LKPD dirancang dengan memperhatikan syarat konstruksi dan teknis, menggunakan bahasa
baku dan tampilan menarik. E-LKPD dibuat dengan Canva untuk desain dan Liveworksheets untuk
interaktivitas, memungkinkan akses dan penggunaan yang lebih mudah melalui link yang dibagikan oleh guru.
Tahap Desain (Design)

Peneliti pada tahap desain mengembangkan rancangan E-LKPD dengan memperhatikan kompetensi inti
dan dasar yang telah ditetapkan. E-LKPD dibagi menjadi tiga bagian: bagian awal mencakup halaman cover,
tujuan pembelajaran, dan petunjuk penggunaan; bagian isi berisi ringkasan materi Nirmana dan rangkaian
kegiatan latihan; dan bagian penutup berisi ucapan terima kasih atau penyemangat untuk peserta didik. Setiap
bagian disesuaikan dengan syarat konstruksi dan teknis yang berlaku untuk memastikan kejelasan informasi
dan penggunaan yang efektif dalam proses pembelajaran.

Tahap Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan E-LKPD berbasis aplikasi liveworksheets berbantuan dengan canva yang terdiri
dari ringkasan materi, dua kegiatan penguat pemahaman peserta didik serta uji evaluasi. Setelah itu, dilakukan
proses uji validitas dan revisi terhadap produk E-LKPD yang telah dibuat. Proses validasi dilakukan oleh ahli
media dan ahli materi dengan cara peneliti memberikan instrumen yang berisikan indikator-indikator dengan
lima skala sesuai dengan penilaian skala Likert untuk menilai kelayakan produk E- LKPD. Validator ahli
media yaitu Dr. Rudi Haryadi, M.Pfis selaku dosen jurusan pendidikan Fisika dan teknologi pendidikan di
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa. Validator ahli materi yaitu Dr. Suhendar, ST., MT dosen Vokasi S2 di
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa. Hasil validasi oleh ahli digunakan sebagai pedoman untuk proses
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perbaikan E-LKPD. E- LKPD yang sudah diperbaiki sesuai saran dan masukan ahli dapat diimplementasikan
pada peserta didik.
Tahap Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi ini merupakan tahapan uji coba E-LKPD berbasisaplikasi liveworksheets pada
materi Nirmana kelas XI di SMKN 1 Cikulur. Uji coba dilakukan dalam kepada 20 peserta didik untuk
melihat efektivitas dan kemudahan dalam pengimplementasian E-LKPD. Selanjutnya,peserta didik dibagi
menjadi 4 kelompok. Satu kelompoknya terdiri dari 5 peserta didik. Peneliti berkolaborasi dengan guru
Desain Grafis Percetakan sebagai fasilitator dan pendamping keberlangsungan proses pembelajaran dengan
cara memberikan link produk E-LKPD yang dapat diakses pada perangkat/gadget peserta didik yang
terkoneksi dengan internet. Pada awal kegiatan uji coba peneliti memberikan petunjuk terhadap penggunaan
E- LKPD. Uji coba dilakukan dalam pembelajaran tatap muka di kelas sehingga peneliti dan guru dapat
memantau dan membimbing peserta didik secara langsung dalam penggunaan E-LKPD pada saat proses
pembelajaran.

Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap akhir dari prosedur model pengembangan ADDIE yaitu tahap evaluasi. Tahap ini dilakukan
untuk menguji kualitas produk E-LKPD yang telah dikembangkan dan diujicobakan terkait proses dan hasil
pembelajaran, baik sebelum dan sesudah tahap implementasi. Setelah diperoleh hasil validasi oleh ahli,
peneliti menganalisis dan memperbaiki saran, masukan serta kekurangannya. Tahapan evaluasi selanjutnya,
yaitu mengetahui tingkat efektivitas terhadap produk E-LKPD dengan cara memberikan dua macam ujitest
antara lain: pretest dan posttest yang berisikan 5 soal berbentuk pilihan ganda menggunakan produk E-LKPD
pada pertemuan 1 dan 4 soal menjodohkan pada pertemuan kedua, kemudian untuk mengetahui respon peserta
didik terhadap produk E- LKPD menggunakan angket yang terdiri dari 17 butir pernyataan. Idealnya, evaluasi
dapat dilakukan pada setiap tahapan dari model ADDIE.

Hasil Uji Coba Produk
Deskripsi Hasil Validasi E-LKPD
Hasil Validasi Ahli Media
Validator ahli media yaitu Dr. Rudi Haryadi, M.Pfis selaku dosen pendidikan Fisika dan Teknologi
Pendidikan S2 di Universitas Sultan Ageng Tirtayasa. Berikut hasil penilaian yang diperoleh dari validator
ahli media:
Tabel 1. Hasil VValidator Ahli Media

No Aspek Indikator Jumlah Skor
Penilaian Butir
Teks dapat terbaca 1 4
dengan baik
Pemilihan grafis 1 4
background
Ukuran teks dan jenis 1 4
huruf
1 Tampilan Warna dan grafis 1 4
Gambar pendukung 1 4
Sajian animasi 1 4
Suara terdengar 1 4
dengan jelas
Kejelasan uraian 1 3
materi
Kejelasan petunjuk 1 4

Penempatan dan
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No Aspek Indikator Jumlah Skor
Penilaian Butir
2  Pemograman penggunaan 1 4
Button
Kemudahan penggunaan 1 4
bahanajar
Jumlah 43
Rata-rata 3,91
Persentase 78,18%
. Tinggi/Layak
Kategori digunakan

Berdasarkan hasil validasi ahli media E-LKPD berbasis aplikasi liveworksheets dengan dua aspek
penilaian yaitu tampilan dan pemograman diperoleh hasil sebesar 78,18%. Rentang skala kelayakan dan
tingkat validitas menunjukkan kategori layak/tinggi untuk diimplementasikan sebagai bahan ajar E-LKPD
berbasis aplikasi liveworksheets pada proses pembelajaran Desain Grafis Percetakan mengenai materi
Nirmana.

Hasil Validasi Ahli Materi

Validator ahli materi yaitu Dr. Suhendar, ST., MT selaku dosen Vokasi S2 di Universitas Sultan Ageng
Tirtayasa. Berdasarkan hasil validasi ahli materi E-LKPD berbasis aplikasi liveworksheets dengan dua aspek
penilaian antara lain aspek pembelajaran dan isi materi diperoleh hasil sebesar 74%. Rentang skala kelayakan
dan tingkat validitas menunjukkan kategori layak/tinggi untuk diimplementasikan sebagai bahan ajar E-LKPD
berbasis aplikasi liveworksheets pada proses pembelajaran biologi mengenai materi Nirmana. Hasil presentase
uji ahli media dan ahli materi secara keseluruhan dapat dilihat pada grafik dibawah ini :

Ahli Materi

71% 72% 73% 74% 75% 76% 77% 78% 79%

B Persentase

Gambar 1. Grafik Hasil Persentase Uji Validasi Ahli

Pada grafik di atas, menunjukkan hasil presentase dari penilaian uji validasi ahli materi dan ahli media
menghasilkan presentase dengan rata- rata nilai sebesar 76,09% dalam kategori layak/tinggi.

Revisi dan Perbaikan Desain
Revisi dan Perbaikan Desain Ahli Media
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Gambar 2. Hasil Revisi dan Perbaikan Ahli Media

Revisi dan Perbaikan Desain Ahli Materi

Sebelum Revisi Setelah Revisi
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Gambar 3. Hasil Revisi dan Perbaikan Ahli Materi
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Efektivitas E-LKPD

Pada penelitian ini, efektivitas bahan ajar berupa E-LKPD berbasis aplikasi liveworksheets diperoleh
dari hasil pretest dan posttest yang telah diberikan peserta didik. Data yang diperoleh diolah dan dianalisis
menggunakan rumus Normalized Gain (N-Gain). Berikut grafik data pretest dan posttest yang telah dianalisis
menggunakan rumus N-Gain.
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Gambar 4. Grafik Hasil Uji Coba N-Gain

Berdasarkan rekapitulasi nilai pretest dan posttest menggunakan skor N-Gain diperoleh nilai rata-rata
sebesar 0,71. Menurut tabel kriteria nilai N- Gain, jika nilai g < 0,70 maka termasuk pada kategori sedang
dengan interpretasi jika pengolahan hasil nilai N-Gain <75 maka diperoleh hasil dengan kategori efektif.
Penggunaan E-LKPD berbasis aplikasi liveworksheets menunjukkan dapat meningkatkan efektivitas hasil
proses pembelajaran, memudahkan peserta didik dalam mengingat dan memahami materi pelajaran serta
memberikan semangat saat proses pembelajaran berlangsung. Aspek tampilan pada E-LKPD dibuat menarik
dengan pemilihan font yang sesuai dan warna yang eyecatching sehingga hasil analisis memperoleh 71,2%
yang menyatakan bahwa pengembangan E-LKPD berbasis aplikasi liveworksheets dikatakan efektif

Resporn Peserta Didik Terhadao E-LKPD

Respon peserta didik merupakan hal bermakna untuk mengetahui tanggapan serta pandangan terhadap
produk E-LKPD berbasis aplikasi liveworksheets yang telah dikembangkan dan digunakan dalam proses
pembelajaran Nirmana kelas XI Multimedia. Respon peserta didik diambil melalui penyebaran angket yang
menggunakan Skala Guttman. Berdasarkan rekapitulasi angket, respon peserta didik terhadap E-LKPD
berbasis aplikasi liveworksheets diperoleh rata-rata keseluruhan sebesar 95,35% dengan kategori sangat baik.
Menurut peserta didik bahwa E-LKPD berbasis aplikasi liveworksheets sangat baik untuk digunakan pada
proses pembelajaran. Selain itu, E-LKPD berbasisaplikasi liveworksheets ini menarik dan mendukung
untuk digunakan sebagai media dan bahan ajar pada pembelajaran di kelas.

Pembahasan

Langkah-Langkah Pengembangan Aplikasi E-LKPD Berbasis Liveworksheet Materi Nirmana
Penelitian dan pengembangan E-LKPD merupakan sebuah bentuk inovasi media pembelajaran dan

bahan terbuka. Pada umumnya satuan pendidikan menggunakan LKPD berbasis cetak namun seiring
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perkembangan zaman dan pesatnya pertumbuhan teknologi, LKPD mulai terintegrasi dengan teknologi dan
internet sehingga lahirlah sebuah inovasi E-LKPD (lembar kerja peserta didik digital) yang menarik dan
interaktif. Penelitian pengembangan yang dilakukan yaitu, pengembangan E-LKPD berbasis aplikasi
liveworksheets pada materi Nirmana kelas XI di SMKN 1 Cikulur. Pengembangan E-LKPD berbasis aplikasi
liveworksheets menggunakan model pengembangan ADDIE vyaitu: analisis, desain, pengembangan,
implementasi dan evaluasi (Eslit 2023). Model ADDIE menjadi salah satu model yang paling sering
digunakan pada penelitian pengembangan dalam membuat suatu produk desain instruksional yang efektif.
Model ini dapat digunakan oleh desainer instruksional, pengembang konten bahkan pendidik dalam
merancang bahan terbuka dan media pembelajaran yang efektif dan efisien (Leem and Lee 2024). Model
ADDIE termasuk sebagai model yang fleksibel, karena dapat digunakan pada saat pembelajaran dare maupun
tatap muka. Kelebihan dari E-LKPD berbasis aplikasi liveworksheets yaitu, memudahkan guru dan peserta
didik dalam mempelajari dan mengingat materi Nirmana. Pada produk E-LKPD terdapat desain yang menarik,
sehingga dapat meningkatkan semangat dan minat peserta didik dalam belajar (Imelda et al. 2023). Selain itu,
terdapat tata cara atau panduan penggunaan E-LKPD yang memudahkan guru dan peserta didik dalam
mengikuti langkah-langkah pembelajaran, dapat diakses dimana saja dan kapan saja serta peserta didik dapat
melihat secara langsung skor yang diperoleh setelah menyelesaikan rangkaian kegiatan pada E-LKPD.
Hasil Uji Kelayakan E-LKPD Berbasis Aplikasi Liveworksheets

Uji kelayakan E-LKPD dalam tahap pengembangan, pengembangan dilakukan oleh ahli media dan
ahli materi dengan memvalidasi desain produk E-LKPD berbasis aplikasi liveworksheet yang telah selesai
dibuat, selanjutnya E-LKPD direvisi sesuai masukan dan saran yang diberikan oleh validator. Hasil persentase
dari penilaian uji validasi oleh ahli materi dan ahli media menghasilkan persentase dengan skor rata-rata
sebesar 76,09% dengan kategori layak/tinggi yang artinya E-LKPD berbasis aplikasi liveworksheets layak
digunakan. Pada penelitian mengenai pengembangan LKPD berbasis aplikasi liveworksheet memperoleh hasil
rata-rata sebesar 91,75% dengan Kriteria sangat baik/sangat layak/sangat valid. Hasil uji validitas meliputi 4
aspek antara lain: ketepatan, relevansi, konsep dasar materi dan kesesuaian. Aspek relevansi dan konsep dasar
materi mempunyai aspek paling tinggi yaitu 100%, sedangkan pada penelitian Pratama & Saregar (2019:93)
pengembangan LKS berbasis scaffolding memperoleh skor rata-rata sebesar 91% dari hasil uji validasi ahli
media dan ahli materi, nilai yang diperoleh kategori sangat baik sehingga pengembangan LKS dapat
dilaksanakan pada saat proses pembelajaran.
Efektivitas E-LKPD Berbasis Aplikasi Liveworksheets

Efektivitas E-LKPD dapat dilihat pada tahap implementasi produk yang telah dilakukan uji validasi
dan diperoleh rata-rata presentase 76,09% dengan kategori layak/tinggi, selanjutnya produk diuji cobakan
pada proses pembelajaran. Uji coba dilakukan di SMKN 1 Cikulur dengan responden berjumlah 20 peserta
didik kelas X1 Multimedia. Hasil rekapitulasi nilai pretest dan posttest menggunakan skor N-Gain diperoleh
nilai rata-rata sebesar 0,71 yang menyatakan bahwa pengembangan E-LKPD berbasis aplikasi liveworksheets
mendapatkan kategori efektif/tinggi. Pernyataan tersebut selaras dengan hasil penelitian Sarah et al., (2022:65)
mengenai efektivitas pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis aplikasi liveworksheets memperoleh
skor 0,74. Menurut tabel kriteria nilai N-Gain, jika nilai g <0,7 maka termasuk pada kategori tinggi.
Efektivitas tersebut diperoleh dari hasil dan analisis perhitungan pretest dan posttest dengan jumlah responden
sebanyak 28 peserta didik.
Respon Peserta Didik terhadap E-LKPD Berbasis Aplikasi Liveworksheets

Respon peserta didik terhadap E-LKPD berbasis aplikasi liveworksheets dengan cara menyebarkan

angket berupa googleform sehingga diperoleh rata-rata keseluruhan sebesar 95,35% dengan kategori sangat
baik, atau dengan kata lain bahwa E-LKPD berbasis aplikasi liveworksheets sangat baik/sangat layak untuk
digunakan pada proses pembelajaran. Secara garis besar, peserta didik menanggapi E-LKPD berbasis aplikasi
liveworksheets merupakan sesuatu yang baru. Desain layout E-LKPD menarik serta memudahkan peserta
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didik dalam mengingat dan memahami materi pembelajaran. Namun tidak dapat dipungkiri E-LKPD memiliki
kekurangan. Adapun kekurangan dari penggunaan E-LKPD berbasis aplikasi liveworksheets diunggah secara
berkala sebanyak 2 kali unggahan dengan total 30 halaman dan disatukan dalam satu liveworkbook.
Pengaksesan E-LKPD harus secara online dengan kuota internet memadai.

SIMPULAN

Penelitian pengembangan lembar kerja peserta didik digital (E-LKPD) berbasis aplikasi Liveworksheets
pada materi Nirmana kelas XI Multimedia di SMKN 1 Cikulur menunjukkan beberapa kesimpulan. Bahan
ajar yang digunakan telah mengadopsi E-LKPD dengan aplikasi Liveworksheets. Pengembangan E-LKPD ini
menggunakan model ADDIE, yang meliputi lima tahapan: analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan
evaluasi. Setiap tahap mengkaji kebutuhan peserta didik, merancang produk sesuai syarat konstruksi dan
teknis, melakukan uji validasi, mengimplementasikan produk, serta mengevaluasi hasil pengembangan.
Kelayakan E-LKPD dinilai berdasarkan uji validasi ahli media dan materi, menunjukkan hasil layak/tinggi
untuk diimplementasikan. Keefektifan E-LKPD terlihat dari hasil pretest dan posttest peserta didik dengan
analisis N-Gain sebesar 71,2%, yang menunjukkan bahwa E-LKPD efektif digunakan dalam pembelajaran.
Respon peserta didik terhadap E-LKPD sangat positif, dengan rata-rata keseluruhan respon sebesar 95,35%,
menunjukkan bahwa E-LKPD ini menarik dan mendukung sebagai media dan bahan ajar dalam proses
pembelajaran.
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